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ABSTRAK 

Pioren Odilia Fitri. 2017. Pendidikan Seks Bagi Siswa Sekolah Menengah Atas 

(Studi Kasus: Anggota Organisasi Pusat Informasi dan Konseling Remaja 

(PIK-R) SMKN 3 Padang). Skripsi. Program Studi Pendidikan Sosiologi, 

Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang. 2021. 

 

Sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang kesehatan 

reproduksi dan penyiapan kehidupan berkeluarga bagi remaja (PKBR) maka 

BKKBN membentuk organisasi Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) 

dalam program GenRe. PIK Remaja ini disalurkan melalui tingkat sekolah, 

perguruan tinggi, dan masyarakat. di Kota Padang, terdapat 41 sekolah yang 

memiliki organisasi PIK-R. Pelaksanaan PIK-R ini sudah berjalan sejak tahun 

2010, namun banyak PIK-R yang tidak aktif lagi. Kondisi ditengah ketidakatifan 

ini, ternyata masih ada PIK-R yang aktif dan berprestasi salah satunya adalah 

PIK-R di SMKN 3 Padang. Untuk itu menarik melihat bagaimana pendidikan seks 

(Sex Education) yang dilakukan oleh Pusat Informasi dan Konseling Remaja 

(PIK-R) kepada siswa di SMKN 3 Padang. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan PIK Remaja SMKN 3 

Padang dan mendeskripsikan kegiatan PIK-R melakukan pendidikan seks kepada 

siswa di SMKN 3 Padang. Kajian ini dianalisis menggunakan teori konstruksi 

realitas sosial (social contruction of reality) oleh Peter L. Berger. Penelitian ini 

mengunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pemilihan informan yang 

digunakan adalah purposive sampling, yaitu: berdasarkan karakteristik yang 

ditentukan oleh peneliti sendiri. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

observasi partisipatif, wawancara mendalam dan dokumentasi. Teknik analisis 

data menggunakan pendekatan Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan 

yang dilakukan oleh PIK-R Dragon Fruit dalam melakukan pendidikan seks 

kepada siswa di SMKN 3 Padang adalah melalui kegiatan rutin dan kegiatan tidak 

rutin. 

Kata kunci: PIK Remaja, Pendidikan seks, Remaja 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja merupakan masa transisi pada saat menuju dewasa, idealnya 

pada masa ini anak akan berproses untuk mencari jati diri yang sesungguhnya 

(Pratama et al., 2014). Selain itu masa transisi ini juga dianggap sebagai masa 

pertumbuhan dan perkembangan yang sulit dijalani jika dibandingkan dengan 

masa kanak-kanak yang dihadapi oleh remaja maupun orang tua yang memiliki 

remaja (Alwahdania, 2013), Kenyataan ini bukan berarti tanpa adanya tantangan, 

remaja justru dihadapkan dengan segudang permasalahan yang akan memberi 

dampak yang sangat signifikan (Willis, 2008). Permasalahan yang dihadapi oleh 

remaja di Indonesia saat sekarang ini diantaranya, seperti kekerasan seksual, seks 

pra nikah, kehamilan yang tidak diinginkan, aborsi, infeksi menular seksual serta 

permasalahan lainnya (PIKMAG, 2012). Permasalahan yang dihadapi oleh remaja 

dapat dilihat dari beberapa data kasus yang ditemukan seperti dibawah ini.  

Tabel 1.1 Data Kasus Permasalahan Remaja 

No Kasus 
Jumlah 

Kasus 

1. Remaja yang sudah berpacaran sebelum usia 15 Tahun 63,9 % 

2. 
Remaja yang pernah melakukan hubungan seks pranikah diusia 

15-19 Tahun  
4,5 % 

3. 
Remaja perempuan yang dipaksa oleh pasangan laki-laki 

melakukan hubungan yang beresiko 
16,3 % 

4. 
Masih rendahnya jumlah remaja yang mengetahui tempat 

memperoleh informasi Kespro remaja 
16,4 % 

Sumber: Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) Tahun 2017 
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Dari fenomena yang ada diatas menujukkan bahwasanya periIaku seks bebas 

atau seks pranikah ini cenderung semakin berani dan terbuka bagi kaIangan 

remaja (D. Susanti et al., 2020). Perilaku ini ditunjukkan seperti 

berpegangantangan, saling meraba, berciuman (kissing), hingga 

merangsang(Damarsih et al., 2011). Penyataan ini didukung oleh data lokal yang 

ditemukan dilapangan seperti kasus perilaku seksual pranikah pada remaja di 

Sumatera Barat tahun 2016 dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 

terdapat 107 kasus perilaku seksual, sebanyak 17 kasus adalah perilaku seksual 

pranikah pada remaja dan 80% diantaranya terjadi di Kota Padang (KPAI, 2016). 

Selain itu, berdasarkan data dari Badan Nasional Narkotika (BNN) dengan 

Pusat Penelitian Kesehatan Universitas Indonesia tahun 2016 jumlah pengguna 

narkoba di Sumatera Barat yang berumur 10 s.d. 59 tahun mencapai angka 63.352 

jiwa yang terdiri atas 22.174 jiwa untuk pekerja, pelajar dan mahasiswa 20.906 

jiwa serta pengangguran dan ibu rumah tangga 20.272 jiwa. Dari data diatas 

hampir 33% pengguna narkoba adalah usia remaja. Selanjutnya studi pendahuluan 

oleh peneliti (Aprianti et al., 2020) pada 97 siswa SMA di Kota Padang 

menunjukkan jika 77% siswa SMA pernah mempunyai pacar, 26% pernah 

berciuman, 13% pernah meraba daerah sensitif pacar, sebanyak 5% siswa 

dikeluarkan dari sekolah karena hamil diluar nikah. Adapun sikap remaja sebesar 

78% menganggap jika pacaran merupakan hal yang wajar, 43% orang tua remaja 

telah mengetahui jika anaknya telah berpacaran dan 75% remaja pernah 

mengakses konten pornografi (KPAI, 2017). 
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Hal ini disebabkan oleh minimnya pengetahuan dan kurangnya kewaspadaan 

remaja di Indonesia terhadap perilaku seksual yang tidak sehat, sehingga 

kemudian menimbulkan masalah baru seperti perilaku menyimpang yang rawan 

dan beresiko (T. Susanto et al., 2015). Melihat banyaknya kasus yang terjadi, 

maka pemerintah meIakukan berbagai upaya melalui program dan bekerjasama 

terhadap instansi yang berkaitan dengan tupoksinya, sebagaimana yang teIah 

ditetapkan dalam: Undang-Undang No 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan 

Kepedudukan dan Pembangunan KeIuarga. DaIam PasaI 48 Ayat (1)  pada point 

b yang menyebutkan bahwa peningkatan kuaIitas remaja dengan pemberian akses 

informasi, pendidikan, konseIing, serta peIayanan tentang kehidupan 

berkeIuarga(Sukamto & Malau, 2019). 

DaIam rangka mengemban amanat Undang-Undang (UU) dan menanggapi 

banyaknya permasaIahan remaja maka Badan Kependudukan Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN) mengembangkan suatu program yang disebut GenRe 

(Generasi Berencana) yang diperuntukkan bagi para remaja oIeh Direktorat Bina 

Ketahanan Remaja(P. Susanto, 2020). Program ini didasarkan pada Peraturan 

KepaIa Badan Koordinasi KeIuarga Berencana NasionaI Nomor 

47/HK.010/B5/2010 Tentang Rencana Strategis Badan Koordinasi KeIuarga 

Berencana Tahun 2010-2014 untuk Pembangunan Penduduk dan KeIuarga 

Berencana(Yulianti, 2017). 

Melalui program GenRe diharapkan mampu melakukan upaya pembinaan 

ketahanan remaja yang dikembangkan dalam rangka meningkatkan pengetahuan 

sikap dan perilaku positif remaja tentang pendidikan kesehatan reproduksi, 
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keterampilan hidup (life skill), perencanaan masa depan, serta penyiapan 

kehidupan berkeluarga bagi remaja(Fadzilla & Djannah, 2019). Pembinaan 

ketahanan remaja ini dilakukan melalui pendekatan langsung kepada remaja, yaitu 

melalui wadah Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R)(Widiyanto et al., 

2013). 

Pada awalnya PIK-R bernama PIK-KRR (Pusat Informasi dan Konsultasi 

Kesehatan Reproduksi Remaja) setelah mengalami perkembangan dan berganti 

nama menjadi PIK-R. Penyebaran informasi mengenai PIK-R dilakukan dengan 

dua cara, yaitu: PIK-R berbasis pendidikan (SMP/SMA/SMK/Mahasiswa) dan 

PIK-R berbasis masyarakat (karang taruna, remaja masjid, dan organisasi 

kepemudaan lainnya). PIK-R sendiri merupakan nama generik yang dengan 

sengaja dibuat untuk menarik minat remaja datang ke PIK-R untuk melakukan 

diskusi dan sharing secara bersama-sama. PIK-R dalam penyebutannya dapat 

dikaitkan dengan tempat maupun institusi pembinanya, dalam hal ini seperti: PIK 

Remaja sekolah, PIK Remaja Masjid, PIK Mahasiswa, dan lain-lain(Nurochim, 

2021). 

 Pendekatan langsung kepada remaja melalui PIK-R ini dilakukan sebagai 

upaya peningkatan kualitas intervensi oleh, dari dan untuk remaja sehingga 

terwujudnya generasi muda yang berkualitas, remaja yang berperilaku sehat, serta 

mampu menjadi model, idola dan sumber informasi bagi teman sebayanya 

(Muadz, 2009). Karena idealnya menurut BKKBN yang dikategorikan sebagai 

remaja adalah usia 10-24 tahun dan belum menikah (H. A. Susanti, 2015), 

sehingga tepat sasaran jika program ini diperuntukkan bagi remaja. 
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Penanaman nilai-nilai GenRe melalui wadah Pusat Informasi dan Konseling 

Remaja (PIK-R) juga dikembangkan di Sumatra Barat sejak tahun 2010 hingga 

sekarang. Demikian halnya dengan Kota Padang, Program GenRe di Kota Padang 

ini berada dibawah pengelolaan Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 

(DP3AP2KB). Berdasarkan hasil obervasi yang telah dilakukan oleh peneliti 

dilapangan terkait perkembangan PIK Remaja Se-Kota Padang pada Sistem 

Informasi Keluarga (SIGA) BKKBN Perwakilan Provinsi Sumatra Barat Tahun 

2020, terdapat sebanyak 67 PIK Remaja yang sudah terbentuk, baik itu PIK 

Remaja berbasis pendidikan maupun berbasis masyarakat. Pada basis pendidikan 

PIK-R yang terbentuk adalah sebanyak 41 sekolah, yang berada pada tingat 

Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTS) berjumlah 19 sekolah, sedangkan pada 

tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA/SMK/MA) berjumlah 22 sekolah. Pada 

tingkat sekolah PIK-R tersebut dijadikan sebagai kegiatan diluar mata pelajaran 

dalam wujud organisasi siswa. 

PIK Remaja di Kota Padang memang cukup banyak, namun setelah 

melakukan observasi dilapangan faktanya peneliti menemukan banyaknya PIK 

Remaja yang ada di sekolah ini tidak berjalan aktif, arti kata lain vakum dalam 

berkegiatan. Keadaan ini ternyata berpengaruh terhadap prestasi yang didapatkan 

dan temuan dilapangan menunjukkan bahwa pada dasarnya memang pelaksanaan 

PIK Remaja ini tidak mendapatkan anggaran dana secara langsung dari pihak 

sekolah yang menaungi serta kurangnya fasilitas yang memadai disetiap kegiatan, 
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berbeda halnya dengan OSIS (Organiasi Siswa Intra Sekolah) yang setiap 

tahunnya memiliki anggaran dana dari pihak sekolah. 

Keadaan ini ternyata tidak terjadi di Kota Padang saja, Fakta diatas juga 

diperkuat oleh Atika dalam temuannya, menemukan bahwa dari 13 PIK Remaja 

yang ada di Kota Solok tidak semua berjalan optimal. Tidak optimalnya kegiatan 

PIK Remaja tersebut dilihat dari penurunan prestasi PIK Remaja di Kota Solok, 

kurangnya partisipasi dalam kegiatan yang dilaksanakan, dan tidak memadainya 

ruangan PIK Remaja di sekolah. Keadaan tersebut disebabkan oleh beberapa 

faktor, antara lain (1) Rendahnya pengetahuan tentang PIK Remaja (2) Sosialisasi 

PIK Remaja yang tidak merata (3) Kurangnya dukungan dari pihak sekolah (4) 

Serta sarana dan prasarana yang tidak memadai (Fachturrahmi, 2016). 

Dari pernyataan diatas, ternyata di Kota Padang memiliki permasalahan yang 

sama mengenai PIK Remaja. Namun ditengah ketidakaktifan PIK Remaja di Kota 

Padang ini ternyata terdapat sekolah yang masih aktif dan berkegiatan yaitu, 

SMKN 3 Padang. Hal ini ditemukan banyaknya prestasi yang telah diraih oleh 

PIK Remaja di sekolah tersebut. PIK Remaja yang ada di SMKN 3 Padang ini 

bernama PIK-R Dragon Fruit, yang artinya: buah naga yang khasiatnya sangat 

banyak dan bermanfaat bagi orang banyak. PIK-R Dragon Fruit secara resmi 

didirikan pada bulan Agustus 2015 dengan diserahkannya papan merk dari kepala 

bagian DP3AP2KB Kota Padang. Perkembangan dan keaktifan PIK-R Dragon 

Fruit dapat dilihat dari berbagai kegiatan positif yang telah dilakukan sehingga 

pada akhirnya PIK-R Dragon Fruit ini di Apresiasi sebagai PIK-R terbaik di Kota 

Padang sampai di Tingkat Provinsi Sumatera Barat hingga pada akhirnya 
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mewakili Provinsi Sumatera Barat ke tingkat Nasional pada tahun 2017 dan 

memperoleh prestasi membanggakan lainnya. 

Penelitian tentang topik ini pernah dilakukan oleh Egy Pratama, dkk tentang 

Hubungan Pengetahuan Remaja Tentang Pendidikan Seks Dengan PeriIaku Seks 

Pranikah Pada Remaja Di SMA Z Kota Bandung. PeneIitian ini dapat 

disimpuIkan bahwasanya ada hubungan antara pengetahuan tentang pendidikan 

seks dengan periIaku seks pranikah pada remaja di SMA Z Kota Bandung. maka 

dari itu institusi harus menyiapkan kegiatan-kegiatan yang positif bagi remaja 

misaInya penyuIuhan tentang pendidikan seks(Pratama et al., 2014). Kedua, 

PeneIitian oleh Trisna Dewi Anggraini Mahasiswa Jurusan Sosioiogi Fakultas 

Iimu Sosial Universitas Negeri Padang, penelitian ini tentang Sosialisasi 

Pengetahuan Seksual Remaja Dalam Kelompok Teman Sebaya. Pada penelitian 

ini disimpulkan bahwa kelompok teman sebaya harus diberikan pelayanan yang 

tepat terhadap informasi dan edukasi tentang persoalan seks dikalangan 

remaja(Anggraini, 2012). 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ulul Amri tentang 

Perbedaan Perilaku Seksual Remaja yang Mengikuti dan Tidak Mengikuti Pusat 

Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) Pada Remaja SMU di Kabupaten 

Jember, sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini terdapat 

pebedaan perilaku seksual diantara siswa yang mengikuti Pusat Informasi dan 

Konseling Remaja (PIK-R) sebagai wadah untuk mendapatkan pelayanan akses 

informasi mengenai kesehatan reproduksi dengan benar terhadap siswa yang tidak 

mengikuti PIK Remaja(Amri, 2013). Keempat, penelitian oleh Atika Rara 
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Fachturrahmi tentang Kegiatan PIK remaja Dalam Program GenRe (studi kasus: 

Tiga PIK Remaja di SMA di Kota Solok) pada penelitian ini peneliti ingin melihat 

faktor penyebab kurang optimalnya kegiatan PIK Remaja di Kota Solok, sehingga 

ditemukan bahwa faktornya, antara lain (1) Rendahnya pengetahuan tentang PIK 

Remaja (2) Sosialisasi PIK Remaja yang tidak merata (3) Kurangnya dukungan 

dari pihak sekolah (4) Serta sarana dan prasarana yang tidak memadai 

(Fachturrahmi, 2016). 

Sehubungan dengan penelitian diatas peneliti juga tertarik ingin mengkaji 

PIK Remaja di SMKN 3 Padang, yang ditengah ketidakaktifan PIK Remaja di 

Kota Padang namun tetap aktif melaksanakan kegiatan. Selain itu ketertarikan 

peneliti terhadap PIK Remaja ini karena dilakukan di SMK, berdasarkan total 

keseluruhan peserta didik disekolah tersebut sebanyak 1.031 siswa, diantaranya 

adalah peserta didik perempuan sebanyak 732 siswa dan peserta didik laki-laki 

sebanyak 299 siswa, dari data diatas dapat dilihat bahwa kenyataan ini yang 

membuat pastisipasi PIK Remaja di SMKN 3 Padang ini didominasi oleh remaja 

perempuan. 

Kesamaan peneliti dengan peneliti sebelumnya adalah sama-sama berfokus 

pada remaja melalui organisasi PIK Remaja. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada bentuk kegiatan yang dilakukan oleh PIK Remaja serta penelitian ini 

pertama kali dilakukan di SMKN Kota Padang. Dengan demikian peneliti 

akhirnya tertarik untuk mengkaji lebih dalam terkait kegiatan PIK-R di SMKN 3 

Padang ini dan menitikfokuskan tentang pendidikan seks (Sex Education) yang 
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dilakukan oleh Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) kepada siswa 

SMKN 3 Padang.  

B. Batasan dan Rumusan MasaIah 

Organisasi PIK Remaja dibentuk oleh BKKBN (Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional) yang dikemas dalam program GenRe (Generasi 

Berencana), PIK Remaja ini disalurkan melalui tingkat sekolah, perguruan tinggi, 

dan masyarakat. Hal ini dilakukan sebagai upaya dalam meningkatkan 

pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi dan penyiapan kehidupan 

berkeluarga bagi remaja (PKBR) dengan dibentuknya Pusat Informasi dan 

Konseling Remaja (PIK-R) dalam wujud organisasi. 

PIK Remaja di Kota Padang memang cukup banyak, namun fakta dilapangan 

ditemukan banyaknya PIK Remaja pada tingkatan sekolah tidak berjalan aktif, arti 

kata lain vakum dalam berkegiatan. Keadaan ini ternyata berpengaruh terhadap 

prestasi yang didapatkan dan temuan dilapangan juga menunjukkan bahwa pada 

dasarnya memang pelaksanaan PIK Remaja ini tidak mendapatkan anggaran dana 

secara langsung dari pihak sekolah yang menaungi serta kurangnya fasilitas yang 

memadai disetiap kegiatan. Sementara, keadaan seperti ini hampir merata terjadi 

pada sekolah yang ada di Kota Padang, sehingga menyebabkan kurang 

optimalnya kegiatan PIK Remaja. Keterbelakangan dan kekurangan ini tidak 

menjadi masalah bagi PIK Remaja Dragon Fruit di SMKN 3 Padang untuk tetap 

aktif dan berkegiatan ditengah ketidakaktifkan tersebut. Hal ini ditemukan 

banyaknya kegiatan positif dan prestasi yang telah diarih oleh PIK Remaja 

Dragon Fruit. Sehingga berdasarkan judul penelitian diatas dapat diajukan 
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pertanyaan sebagai berikut: Bagaimana pendidikan seks (Sex Education) yang 

dilakukan oleh Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) kepada siswa 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Padang? 

C. Tujuan PeneIitian  

Adapun tujuan dari peneIitian ini adaIah:  

1. Untuk mendeskripsikan PIK Remaja yang ada di SMKN 3 Padang  

2. Untuk mendeskripsikan kegiatan PIK Remaja dalam meIakukan pendidikan 

seks (Sex Education) kepada siswa SMKN 3 Padang.  

D. Manfaat PeneIitian 

Adapun manfaat peneIitian ini diIakukan adaIah sebagai berikut: 

1. Secara akademis  

Penelitian ini dilakukan sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

pendidikan (S1).   

2. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan pendidikan seks yang dilakukan 

oleh Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R), sehingga dapat berguna 

bagi yang membaca. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi peneliti berikutnya. 


